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Lampiran 1: Jadwal Kegiatan  

Pemeriksaan / 

Tindakan  

Hari/ Tanggal 

Pertama 

04/03/2025 

Kedua 

05/03/2025 

Ketiga 

06/03/2025 

Keempat 

07/03/2025 

Asam Urat 8,2 mg/dL - - 6,2 mg/dL 

Skala Nyeri  6 6 5 2 

Bekam Basah  - - √ - 

Bekam Kering - √ - - 

Tekanan Darah 150/90 mmHg 150/90 mmHg 140/90 mmHg 150/90 mmHg 

Frekuensi Nadi 86x/menit 74x/menit 82x/menit 78x/menit 

 
Keterangan:  

1. (√) = Dilakukan  

2. (-) = Tidak dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Lampiran 2: Informasi dan Pernyataan Persetujuan (Informed Consent) 

 



 
 

  
 

Lampiran 3: Instrumen Studi Kasus  

A. Lembar Pengkajian  

 

 

 



 
 

  
 

B. Alat Autochek 

 

 

C. NRS (Numerik Rating Scale) 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

D. SOP Terapi Bekam  

LEMBAR PENILAIAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  
TINDAKAN BEKAM 

 
 
Nama  Mahasiswa : ………………………….. 
NIM   : ………………………….. 
Tanggal  kegiatan : …………………………..  
 
 
No Aspek Yang Dinilai Dilakukan 
A. Fase Pre Interaksi 0 1 2 

1 Memeriksa program terapi medik     
2 Mencuci tangan    
3 Mempersiapkan alat : 

1. Kop Bekam 
2. Pompa Bekam 
3. Lancing Device 
4. Lancet/jarum steril 
5. Nampan/baskom Stenlis  
6. Bak spuit 
7. Kom kecil 2 buah, kom sedang 2 buah 
8. Handscoon 2 pasang  
9. Bengkok, pingset 2 buah  
10. Apron, masker  
11. Kasa Steril  
12. Betadin, alkohol 70 %,  klorin  
13. Minyak zaitun 
14. Tempat sampah, kantong  plastik kuning 
15. Gunting/alat cukur rambut 
16. Baju pasien yang berkancing  
17. Perlak dan alas 

   

Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 10 
                                              Jumlah item X 2 

   

B. Fase Interaksi    
1 Mengucapkan salam terapeutik    
2 Melakukan evaluasi/ validasi    
3 Menanyakan keluahan klien    
4 Menjelaskan tujuan tindakan    
5 Menentukan daerah yang akan dibekam    
6 Memberikan kesempatan bertanya, dan kesiapan klien dan 

menyiapkan alat 
   

Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 10 
                                              Jumlah item X 2 

   

C. Fase Kerja    
1 Mencuci tangan (berwudhu untuk muslim) dan memakai masker, 

apron dan sarung tangan  
   

2 Tentukan posisi pasien (duduk/ berbaring) sesuai dengan area 

yang akan dibekam,  tiduran atau duduk 
   

3 Ganti baju pasien dengan baju pasien yang berkancing yang 

telah disiapkan 
   



 
 

  
 

4 Meletakkan perlak atau pengalas di bagian kanan/ kiri pasien 

sesuai letak/lokasi yang akan dibekam 
   

5 Anjurkan pasien berdoa terlebih dahulu    
6 Menyiapkan area kulit yang akan dibekam: siapkan kasa sterril 

tumpahkan sedikit minyak zaitun ke kom kecil dan oleskan pada 

daerah yang akan dibekam, masage daerah yang akan dibekam 

dengan kop bekam dengan gaya meluncur, lalu dilap dengan tisu 

   

7 Tumpahkan sedikit betadin kedalam kok keci, siapkan kasa steril, 

Ganti handscoon dengan handscoon steril (handscoon lama 

dimasukkan kedalam kantong sampah kuning ) 

   

8 Bersihkan area kulit yang akan dibekam dengan kasa yang diberi 

betadin, secara memutar dari dalam keluar, sekali oles lalu 

dibuang  

   

9 Ambil pompa bekam, pasangkan kop, lakukan pengekopan pada 

area titik bekamyang sudah disiapkan. Saat dilakukan pengekopa, 

tanyakan kepada pasien apakahtarikan/pengekopan terlalu kuat 

atau tidak 

   

10 Pengekopan dilakukan selama 5 menit.    
11 Setelah pengkopan selama lima menit segera buka kop bekam 

dengan cara menarik bagian atasnya ventilator dan letakkan kop 

dalam kom dengan posisi miring (tidak boleh meletakkan kop 

dalam posisi tengkurap. 

   

11 Lancing device, lancet atau scapel surgical blade diletakkan 

dalam bak  spuit  
   

12 Lakukan perlukaan pada area titik bekam dengan menggunakan 

lancing device atau pisau bedah. Dengan cara memutar  dari 

dalam keluar searah jarum jam, lancing device yang sudah 

digunakan untuk melukai area bekam tadi disimpan dalam bak 

spuit 

   

13 Kemudian titik bekam tadi dikop kembali, dibiarkan selama 3-5 

menit  
   

14 Siapkan kasa steril dan letakkkan dibawah kop yang 

menampung darah. Pastikan darah tidak sampai meleber keluar 
   

15 Buka kop dengan hati2dan bersihkan daerah yang dibekam 

dengan kasa steril, kasa tersebut dibuang kedalam kantong 

kuning, lalu area titik bekam diolesi minyak zaitun dengan 

menggunakan pinset  

   

16 Lalu alat perlengkapan bekam dilap dengan kasa, lalu disterilisasi 

atau didesinfeksi dengan desinfeksi tingkat rendah atau desinfeksi 

tingkat tinggi (Desinfeksi tingkat tinggi dengan merendam 

dengan klorin konsentrat 5,25% selama 15 menit denga 

perbandingan klorin dan air 1;9 dan desinfeksi tingkat rendah 

dengan alkohol 70 % 

   

17 Alat yang sudah bersih ditaruh pada tempatnya    
16 Melepas sarung tangan, masker dan apron     

Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 60 
                                              Jumlah item X 2 

   

D. Fase Terminasi    
1 Menjelaskan bahwa tindakan telah selesai    
2 Memberikan pujian atas kerjasama pasien selama prosedur 

dilakukan   
   

3 Mengevaluasi respon klien    



 
 

  
 

4 Mencuci tangan    
5 Mendokumentasikan tindakan    
Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 10 
                                              Jumlah item X 2 

   

E. Perilaku / penampilan professional (10%)     
1 Menerapkan prinsip kehati – hatian     
2 Berkerja secara sistematis     
Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 10 
                                              Jumlah item X 2 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

E. Lembar Observasi  

 

 



 
 

  
 

Lampiran 4: Lembar Konsultasi  

A. Lembar Konsultasi Pembmbing 1  

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

B. Lembar Konsultasi Pembimbing 2 

 



 
 

  
 

 

 



 
 

  
 

Lampiran 5: Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus  

 

 

 


